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ABSTRAK

Semen ionomer kaca (SIK) Fuji VIl biasa digunakan sebagai bahan restorasi gigi desidui. Salah satu
kelebihan SIK Fuji VIl adalah dapat melepas ion fluor ke gigi dan saliva, sehingga dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dan memperkuat email gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pelepasan ion fluor dari restorasi SIK Fuji VH terhadap pertumbuhan Streptococeus alpha (5.alpha) dan pH
saliva.

Subyek penelitian terdiri atas 13 anak-anak SD di Kecamatan Dlingo, Bantul, Yogyakarta yang berumur 6-
8 tahun. Data pertumbuhan S.alpha plak gigi dipercleh dengan mengusap memakai cotfon bud steril pada
permukaan bukal molar desidui rahang atas kemudian diinkubasi selama 24 jam. Data pH saliva diperoleh
dengan menampung saliva tanpa rangsangan dari rongga muiut pada cawan plastik setiap 1 menit selama 5
menit. Pengambilan data dilakukan pada hari sebelum restorasi (hari ke 0, 10, 30 dan 60). Untuk mengetahui
adanya perbedaan pertumbuhan S.alpha dan pH saliva antar waktu pengambilan data masing-masing dilakukan
uji Friedman, dilanjutkan uji Wilcoxon dan uji Aepeated ANOVA dilanjutkan Pairwise Comparison. Untuk
mengetahui korelasi antara pertumbuhan S.alpha dan pH saliva dilakukan uji korelasi Pearson.

Rerata pertumbuhan S. alpha pada hari ke 0 sebesar 364.10* + 454.10* CFU/mi, hari ke 10 sebesar
139.10* + 323.10* CFU/mI, hari ke 30 sebesar 435.10* + 485.10* CFU/mI dan hari ke 60 sebesar 1735.10° +
1456.10* GFU/ml. Hasil uji Friedman terhadap pertumbuhan S.alpha menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna (X’= 18,307; p=0,00). Uji Wilcoxon menunjukikan adanya perbedaan bermakna antara harl ke 0
dengan hari ke 10 dan 60; hari ke 10 dengan hari ke 30 dan 60. Rerata pH saliva pada hari ke 0 sebesar 7,11 +
0,66; hari ke 10 sebesar 6,90 + 0,68; hari ke 30 sebesar 6,92 + 0,55 dan hari ke 60 sebesar 7,18 + 0,46. Hasil uji
Repeated ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna pH saliva antara hari ke 0, 10, 30 dan 60
{F=7,123", p=0,008). Hasil Pairwise Comparison menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna kecuali antara
hari ke 30 dengan 60. Korelasi negatif bermakna hanya ditemukan pada hari ke 60 (r=-0,665*, p=0,013) antara
pertumbuhan 5.a/pha dengan pH saliva. Disimpulkan bahwa pengaruh pelepasan ion fluor dari restorasi SIK Fuji
VIl berakibat pertumbuhan S.alpha pada awal (364.10* + 454.10° CFU/ml} mengalami penurunan sampai hari ke
10, setelah hari ke 10 mengalami peningkatan dan tertinggi pada hari ke 60. Derajat keasaman (pH) saliva
berakibat pada awal (7,11 + 0,66) mengalami penurunan sampai hari ke 10, setelah hari ke 10 mengaiami
peningkatan dan tertinggi pada hari ke 680. Peningkatan pertumbuhan S.alpha diikuti dengan penurunan pH saliva
pada hari ke 60.

Kata kunci: SIK Fuji VIl, pelepasan fluor, S.alpha dan pH saliva

ABSTRACT

Glass lonomer Cement (GIC) Fuji Vil is one of restorative material used for deciduous teeth. The special
property of this material is its ability 1o release fluoride ion to the teeth and saliva. Therefore, it is expected have
capability either to inhibit growth of microorganism or strengthen the enamel. The aim of this study was to
investigate the influence of fluoride ion release from GIC Fuji Vii restoration to the growth of a-Straptococeus in
dental plaque and the pH of saliva.

The subjects were comprised of 13 children aged 6-8 years old from Eiementary school in Diingo district,
Bantul, Yogyakarla. Data the growth of a-Streptococcus was performed by swabbing the buccal surfaces of
maxillary deciduous molar with sterilized cotton bud then inoculated on blood agar for 24 hours. The saliva was
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collected without stimulus from the subject mouth in a plastic cup every minute for 5 minutes. Data were collected
on the days before restoration (day 0), 10, 30 and 60. The data were analized by Friedman to be continuated by
Wilcoxon test, differences in salivary pH was tested by Repeated ANOVA lest to be continuated by Pairwise
Comparison and correlation a-Streptococcus and pH of saliva were tested with Pearson correlation.

The result showed that the mean of a-Streptococcus growth on the day 0 was 364.10" + 454.104 CFU/ml,
day 10 was 139.10° + 323.10° CFU/mi, day 30 was 435.10° + 485.10° CFU/m! and day 60 was 1735.10° *
1456.10" CFU/ml. The Friedman showed the growth of a-Strepiococcus showed significant difference (X°=
18.307, p = 0.00). Wiicoxon test showed there was of significant differences on the day 0 with day 10 and day 60;
day 10 with day 30 and day 60. The mean pH of saliva on the day 0 was 7.11 + 0.66, day 10 was 6.90 + 0,68, day
30 was 6.92 + 0.55 and day 60 was 7.19 + 0.46. Repeated ANOVA test showed significant differences in saliva
pH between day 0, 10, 30 and 60 (F=7.123%, p=0.008). A significant negative correlation was found only at day 60
{r=-0.665", p=0.013) between growth a-Streptococcus and saliva pH. It could be concluded that the effect of
fluoride ion release from GIC Fuji VIl restoration showed from the beginning (364.10" + 454.10%) has decreased
until day 10, after day 10 it has increased and the highest is on day 60. The saliva pH showed from beginning
{7.11 £ 0.66) has decreased until day 10, after day 10 has increased and the highest is on day 60. The increased

of a-Streptococcus growth was followed by saliva pH found only at day 60.

Key words: GIC Fuji VII, fluoride release, a-Streptococcus and pH of saliva

PENDAHULUAN

Prevalensi karies pada anak-anak di
negara berkembang termasuk Indonesia
cenderung meningkat'. Prevalensi karies pada
anak-anak pra-sekolah pada tahun 2001-2002
di Yogyakarta sebesar 84,2% dengan rata-rata
5,80 + 4,85 dan yang telah direstorasi hanya
0,23%".

Karies gigi merupakan penyakit dengan
etiologi multi faktorial dan dapat terjadi apabila
faktor-faktor tersebut saling berinteraksi di
dalam rongga mulut, yaitu: faktor host (gigi),
agent (mikroorganisme), lingkungan (substrat)
dan waktu. Fermentasi gula oleh bakteri pada
plak di permukaan gigi dengan hasil akhir
asam faktat dapat menyebabkan terjadinya
karies gigi. Terbentuknya plak merupakan
akibat adanya pertumbuhan bakteri pada
acquired pellicle. Masa plak mengandung 70%
hingga 80% bakteri. Dalam 1 mg plak terdapat
200-300 spesies yang berbeda. Pada awal
pembentukan plak ditemukan Streptococcus
gram positif®. Streptococcus alpha merupakan
bakteri yang dominan pada awal pembentukan
plak dan selalu ada dalam plak®.

Komposisi makanan akan berpengaruh
terhadap  kemampuan  bakteri  dalam
pembentukan asam, derajat keasaman bakteri,
perkembangbiakan dan akfivitas bakteri
penyebab karies seperti Streptococcus,
Lactobacillus dan bakteri lainnya yang berada
pada gigi dan mulut>®. Fluor digunakan secara
luas sebagai bahan pencegahan karies gigi
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karena fluor memeunyai efek mengurangi
terjadinya karies gigi’.

Salah satu bahan restorasi yang
mengandung fluor adalah Semen lonomer
Kaca (SIK)®. SIK merupakan bahan restorasi
yang biasanya digunakan dalam kedokteran
gigi anak sebagai bahan tumpatan dan semen
perekat. Bahan tersebut memiliki ikatan fisiko
kimiawi pada jaringan keras gigi serta mampu
melepaskan ion fluor dalam wakiu yang
panjang®. lon fluor dalam restorasi SIK dapat
terbebas dan diterima oleh email dibawah
semen maupun ke lingkungan sekitar rongga
mulut'’®. Unsur fluor pada SIK diperkirakan
akan meningkatkan kandungan fluor yang ada
pada email maupun dalam safiva''.

Departemen Kesehatan sampai saat ini
memberikan bahan restorasi di antaranya
Amalgam dan SIK yaitu Fuji IX, Ketac Molar ke
Puskesmas. Menurut GC Gooperation Fuji VI
mengandung Fluor lebih besar dibandingkan
Fuiji IX. Kandungan ion fluor SIK Fuji VII 3 kali
lebih tinggi dibandingkan Fuji | dan 6 kali lebih
tinggi dari Fuji 1X"2. SIK Fuji VIl diindikasikan
penggunaannya untuk restorasi pada area-
area bertekanan rendah seperti kavitas di
permukaan halus serta pada kavitas proksimal
anterfor yang kecil pada gigi desidui'®.

Pelepasan ion fluor dari tumpatan SIK
rata-rata menunjukkan kecepatan tinggi pada
wakiu permulaaan tetapi lama kelamaan
menjadi stabil dan mendekati konstan setelah
beberapa minggu. Penelitian secara in vitro
menyatakan rata-rata ion fluor yang dilepaskan
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menunjukkan angka yang tinggi sampai 30
hari pertama dan setelah 30 hari menunjukkan
angka yang relatif rendah'™. Fluor dari SIK
diserap oleh email gigi permanen, profil
penyerapannya tinggi pada 10 harl pertama
dan relatif kecil setelah 30 hari'®. Penelitian
secara in vivo didapat kadar ion fluor yang
dilepaskan pada sisi gigi yang direstorasi
{4544 mg/kg) lebih tinggi daripada sisi gigi
yang tidak direstorasi (3295,80 mg/kg) dan
pada saliva paling tinggi pada hari ke 10
{0,067 ppm) dan menurun pada hari ke 30
{0,030 ppm) serta hari ke 60 (0,024 ppm)'®.
lon fluor yang dilepaskan ke safiva akan
menghambat proses glikolisis  sehingga

pertumbuhan bakteri terhambat,
pembentukkan asam berkurang dan pH
meningkat'’.

Kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul
dengan luas wilayah kerja 26,35 Km? terdiri
dari 3 Desa yang terbagi atas 28 Dusun
dengan jumiah penduduk sebesar 16.561 jiwa.
Kecamatan Dlinge mempunyai 2 Puskesmas
dengan masing-masing 2 dokter gigi. Tenaga
kesehatan yang kurang menyebabkan
pelayanan kesehatan, khususnya kesehatan
gigi terhadap masyarakat tidak mencukupi. Hal
ini juga terlihat dari tingkat kejadian penyakit
gigi dan rongga mulut menempati urutan ke 8
dari penyakit-penyakit di Dlingo. Pola makan
anak di Dlingo lebih sederhana, tidak banyak
variasi jenis, cara pengolahan, bahkan
frekuensi makanpun lebih terbatas daripada
anak perkotaan. Anak di perkotaan variasi
makannya lebih banyak, baik jenis atau
makanan tambahan cenderung lebih sering
dan lebih bervariasi pula'®.

Berdasarkan uraian pada pendahuluan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh peiepasan ion fluor dari restorasi
SIK  Fuji VIl terhadap pertumbuhan
Streptococcus alpha (S.alpha) dan pH saliva
serta mengetahui korelasi antara pertumbuhan
S.alpha dan pH saliva.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
semu. Subyek penelitian berjumlah 13 dari SD
Temuwuh 1, Temuwuh 2 dan Diingo
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Kriteria inkiusi dari subyek
penelitian adalah umur 6-8 tahun, gigi insisivus
rahang atas kanan atau kiri desidui dengan
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karies email bagian proksimal dengan luksasi
derajat 1, deft maksimal 7 dan pengambilan
plak dari gigi molar desidui atas.

Prosedur Penelitian tahap pertama
adalah hari pertama seluruh subyek penelitian
dilakukan skeling dan polishing dan
memberikan instruksi untuk menyikat gigi 2
kali sehari pagi setelah makan dan malam
sebelum tidur serta mengajarkan cara
menyikat gigi dengan metode role. Tahap
kedua hari kedua dilakukan pengambilan plak
dengan pengusapan plak pada permukaan
bukal molar desidui rahang atas dengan kapas
lidi steril sekali usap pada waktu istirahat di
sekolah, kemudian kapas lidi steril dimasukkan
ke dalam eppendorf yang berisi media
transport (NaCl fisiologis 1 mi). Media
transport tersebut dibawa ke Laboratorium
Mikrobiologi Kedokteran Hewan. Eppendorf
yang berisi usapan divortex selama 30 detik,
kemudian d:encerkan dengan akuades steril
sampai 10°. Sampel diambil dengan pipet
sebanyak 1 m! untuk pembiakan S.alpha pada
media agar darah selama 24 jam. Angka
kuman dihitung berdasarkan jumlah kolom
bakteri dikalikan faktor pengencer (10%.
Pengambilan saliva dilakukan dengan cara
anak kumur air putih terlebih dabulu 1 kali,
duduk dengan tenang dan rileks kemudian
diinstruksikan untuk mengeluarkan saliva ke
dalam cawan plastik setiap 1 menit selama 5
menit. Saliva dimasukkan ke dalam termos
yang berist es di bawa ke Balai Besar
Teknologi Kesehatan Lingkungan-
Pemberantasan Penyakit Menular (BBTKL-
PPM) kemudian pH diukur dengan pHmeter
merk Orion. Setelah skeling dan polishing
pada hari 1 gigi insisivus atas desidui
dipreparasi dari bagian palatinallabial dengan
bur bulat dengan 1SO n0.001/014 kemudian
ditumpat dengan SIK Fuji VIl. Tahap ketiga
pada hari ke-10 dilakukan kontrol tumpatan.
Pengambilan plak dan saliva seperti pada
tahap kedua. Tahap 4 pada hari ke-30
dilakukan kontrol tumpatan, pengambilan plak
dan saliva seperti pada tahap kedua. Tahap 5
pada hari ke-60 dilakukan pengambilan plak
dan saliva seperti tahap kedua.

Analisis data untuk  mengetahui
pengaruh pelepasan ion fluor dari restorasi
SIK  Fuji VIl terhadap pertumbuhan
Streptococcus alpha pada plak gigi desidui
pada hari sebelum direstorasi (hari 0), hari ke-
10, hari ke-30 dan hari ke-60 digunakan Uiji
Friedman (evaluasi data tidak normal} dan pH
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saliva menggunakan Uji Repeated ANOVA
{evaluasi data normal). Korelasi antara
pertumbuhan S.alpha dan pH saliva pada hari
0, 10, 30 dan 60 digunakan Uji Korelasi
Pearson (evaluasi data normal dan) dan Uji
Korelasi Spearman (evaluasi data tidak
normal).

HASIL PENELITIAN

Telah dilakukan penelitian  untuk
mengetahui pertumbuhan S.alpha pada plak
gigi desidui dan pH saliva karena adanya
pelepasan fluor dari restorasi SIK Fuji VIl pada
13 slswa di SD Kecamatan Dlingo, Bantul,
Yogyakarta. Penghitungan jumlah koloni S.
alpha plak gigi yang dibiakkan pada media
agar darah dengan metode dilusi dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Hewan UGM. Pengukuran pH
saliva menggunakan pHmeter merk Orion di
BBTKL-PPM Departemen Kesehatan-Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Rerata dan
simpangan baku jumlah koloni 5. alpha pada
hari ke-0, 10, 30 dan 60 (cit. Henny, 2010}
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. RerataTX) dan simpangan baku (SB)
jumiah kotoni S. alpha pada hari ke-
0, 10, 30 dan 60 dalam satuan
CFU/ml
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan S. alpha pada
hari ke 0, 10, 30 dan 80 {Henny, 2010)

Dari Tabel 1 dan Gambar 1 (cit. Henny,
2010) terlihat pertumbuhan S. alpha pada
awal (364.10* + 454.10% sampai hari ke-10
mengalami penurunan, setelah hari ke-10
mengalami peningkatan dan tertinggi pada
hari ke -60.

Uji normalitas untuk data jumlah koloni
S.alpha pada hari ke-0, 10, 30 dan 60
diperoleh nilai p=0,00, ini menunjukkan
distribusi data tidak normal sehingga dilakukan
uji Friedman. Hasil analisis uji Friedman untuk
mengetahui  ada  tidaknya  perbedaan
pertumbuhan S.alpha pada hari ke-0, 10, 30
dan 60 didapat X*=18,307, p=0,00, berarti ada
perbedaan bermakna antara pertumbuhan
S.alpha pada hari ke-0, 10, 30 dan 60. Hasil
uji Wilcoxon pertumbuhan S.alpha pada hari
ke-Q, 10, 30 dan 60 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Wilcoxon periumbuhan S.alpha
pada hari ke-0, 10, 30 dan 60

Uji Antar waktu r4 P

Waktu N X +SB

Hari ke Harike 10 -3,007* 0,003
Harike 30  -0,769° 0,442
Hari ke 60  -1,992° 0,046
Harike 10  Harike 30  -3,182° 0,001
Hari ke 60 -2,756° 0,006
Harike 30 Harike 60  -1,726° 0,084

Hari ke 0 13 364.10° + 454. 10*

Hari ke 10 13 139.10° + 323. 10*

Hari ke 30 13 435.10" + 485. 10*

Hari ke 60 13 1750.10* + 1456. 10°
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Berdasarkan Tabel 2 didapat perbedaan
bermakna kecuali hari ke 0 dengan 30 dan
hari ke-30 dengan 60.

Rerata dan simpangan baku pH saliva
pada hari ke-0, 10, 30 dan 60 dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata (x) dari simpangan baku (SB)
pH saliva pada hari ke-0, 10, 30 dan

60
Waktu N X+ SB
Harike 0 13 7,11 £ 0,66
Hari ke 10 13 6,90 + 0,68
Hari ke 30 13 6,92 £ 0,55
Hari ke 60 13 7,19+ 0,46
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Gambar 2. Grafik perubahan pH saliva pada
hari ke-0, 10, 30 dan 60

Dari Tabel 3 dan Gambar 2 terlihat pH
saliva pada awal (7.11 + 0.66) sampai hari ke-
10 mengalami penurunan, setelah hari ke-10
mengalami peningkatan dan tertinggi pada
hari ke-60. Dari Tabel 4 didapat kisaran pH
dalam batas normal yaitu pada hari ke-10
didapat pH rendah sekitar 6,90 dan pH paling
tinggi pada hari ke-60 sekitar 7,19.

Uji normalitas untuk data pH saliva pada
hari ke-0, 10, 30 dan 60 didapat p>0,05, ini
menunjukkan distribusi semua data normal
sehingga dilakukan uji Repeated ANOVA.
Hasit analisis uji Repeated ANOVA untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan pH saliva
pada hari ke-0, 10, 30 dan 60 didapat
F=7,123°% p=0,008 (p<0,01), berarti terdapat
perbedaan bermakna antara pH saliva pada
hari ke-0, 10, 30 dan 60. Hasil vji Pairwise
Comparisons pH saliva pada hari ke-0, 10, 30
dan 60 dapat dilthat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Pairwise Comparison pH saliva
pada hari ke-0, 10, 30 dan 60

Uji Antar waktu F P
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pertumbuhan S.alpha dan pH saliva
berdasarkan waktu dapat dilihat pada Gambar
3.

- -Seriesd

Seriesd
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Marke O Harike Harike Hanke
it 30 &0

Wak

Gambar 10. Grafik pertumbuhan S. alpha dan
pH saliva pada hari ke 0, 10, 30
dan 60

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat
bahwa grafik pertumbuhan S.alpha dan pH
saliva pada hari 0 ke hari 10 dan hari 10 ke 30
ada kesejajaran kecuali hari 30 ke hari 60
grafik pertumbuhan S.alpha lebih tinggi.

Uji normalitas untuk data pertumbuhan
S.alpha (X=variabel pengaruh) didapat nilai
p=0,009 dan pH saliva (Y=variabel
terpengaruh), p=0,361 pada hari ke 0, 10, 30
dan 60, ini menunjukkan distribusi data normal
{yang dilinat Y=variabel terpengaruh, jika nitai
Y>0,05, ini menunjukkan distribusi data
normal) sehingga dilakukan uji korelasi
Pearson. Hasil uji Pearson untuk mengetahui
pertumbuhan S.alpha dan pH saliva pada hari
ke-0, 10, 30 dan 60 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Pearson pertumbuhan S.alpha
dan pH saliva pada hari ke-0, 10, 30

Harike 0 Hari ke 10 0,209 0,242
Hari ke 30 0,189 0,230
Hari ke 60 - 0078 0,459
Harike 10  Hari ke 30 -0,020 0,921
Hari ke 60 -0,288 0,070
Hari ke 30  Hari ke 60 0,268 0,009

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan berrmakna
kecuali antara hari ke-30 dengan 60. Grafik

dan 60
Pertumbuhan S.alpha dan pH
Waktu saliva
r p
Hari ke 0 -0,088 0,776
Hari ke 10 -0,137 0,655
Hari ke 30 0,134 0,662
Hari ke 60 -0,665" 0,013

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat korelasi bermakna
kecuali hari ke-60 nilai r=-0,665%, p<0,05,
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berarti peningkatan pertumbuhan S.alpha akan
diikuti penurunan pH saliva.

PEMBAHASAN

Uji  Friedman untuk  mengetahui
pertumbuhan S.alpha menunjukkan ada
perbedaan bermakna berdasarkan waktu (hari
ke-0, 10, 30 dan 60) dan uji Wilcoxon untuk
menganalis pertumbuhan S.alpha pada hari
ke-0 dengan hari ke-10, hari ke-0 dengan hari
ke-60, hari ke-10 dengan hari ke-30 dan hari
ke-10 dengan hari ke-60 menunjukkan
perbedaan bermakna, ini disebabkan karena
ion fluor yang dilepaskan dari semen ionomer
kaca Fuji VI berperan menghambat
metabolisme S.alpha dengan cara mengurangi
proses glikolisis, yaitu pertama menghambat
kerja enzim enolase, kedua secara tidak

langsung menghambat transport
phosphoenophyruvat untuk sistem
phosphotransferase. Ketiga, membuat

suasana asam dalam sel sehingga enzim
metabolik menjadi  tidak aktif. Keempat,
mengganggu permeabilitas membran bakteri
dalam transfer ion. Kelima menghambat
sintesa senyawa intraseluler polisakarida
sehingga akan berpengaruh  terhadap
pertumbuhan bakteri'”.

Pertumbuhan S.alpha pada hari ke-0
lebih tinggi dibandingkan hari ke-1¢ karena
pada hari ke-0 gigi belum direstorasi dengan
Fuji VIl sedangkan hari ke-10 telah terjadi
pelepasan fluor dari restorasi sehingga
pertumbuhan S.alpha terhambat. Pelepasan
ion pada hari ke-1 sedikit kemudian meningkat
pada hari ke-10 dan relatif kecil setelah 30
hari'®. Semen ionomer kaca merek Fuji rata-
rata melepas ion tluor pada hari pertama
sebesar 17,1 ugr/l lebih tinggi dibandingkan
pada hari ketiga (7,2 ugr/l/hari) dan hari ke-16
(3,0 ugr/l/hari}' *. Besarnya fluor yang dilepas
menunjukkan bahwa pelepasannya tinggi pada
tahap awal dan berangsur-angsur menurun.

Pertumbuhan S.alpha pada hati ke-0
lebih rendah dibandingkan hari ke-60 karena
hari ke-60 pelepasan fluor sudah berkurang,
cara penyikatan yang kurang baik dan kondisi
sikat gigi yang efektifitasnya sudah menurun
sehingga pertumbuhan S.alpha meningkat
dibandingkan pada hari ke-0. Pertumbuhan
S.alpha pada hari ke-10 lebih rendah
dibandingkan hari ke-30 karena pada hari ke-
10 pelepasan fluor lebih tinggi dibandingkan
hari ke-30. Pertumbuhan S.alpha meningkat
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pada hari ke-30 karena kadar fluor yang
dilepaskan sudah berkurang, bahwa ion fluor
yang dilepaskan besar pada 10 hari pertama
dan berangsur-angsur menurun pada 30 hari
berikutnya serta setelah 30 hari fluor yang
dilepas relatif kecil'®. Pertumbuhan S.alpha
pada hari ke-10 lebih rendah dibandingkan
hari ke-60 karena pelepasan fluor pada hari
ke-10 lebih tinggi dibandingkan hari ke-60.
Peningkatan jumlah koloni S.alpha 2169 pada
hari ke-60 disebabkan pelepasan fluor dari
restorasi SIK Fuji VIl sudah berkurang, cara
penyikatan yang kurang baik serta pemakaian
sikat gigi yang sudah berkurang efektifitasnya.

Hasil uji Repeated ANOVA pH saliva
pada hari ke-0, 10, 30 dan 60 menunjukkan
perbedaan bermakna dan uji Pairwise
comparisons pH saliva pada hari ke-30
dengan 60 menunjukkan perbedaan
bermakna, ini disebabkan karena ion fluor
yang ditepaskan dari semen ionomer kaca Fuiji
VIl pada hari ke-30 lebih banyak daripada hari
ke-60. Peningkatan pH saliva pada hari ke-30
(pH=6,92) ke hari 60 (pH=7,19) masih dalam
batas pH yang normal.

Hasil analisis Pearson menunjukkan ada
korelasi negatif yang bermakna pada hari ke-
60 (pH=7,19). Hal ini disebabkan pelepasan
fluor yang berkurang menyebabkan
pertumbuhan bakteri yang meningkat dan tidak
ditkuti penurunan pH, tetapi pH ini masih
dalam kisaran normal {pH=6,2-7,5).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disimpulkan bahwa: 1. Pertumbuhan S.alpha
karena pelepasan ion fluor dari restorasi SIK
Fuji Vil pada awal (364.10%+454.10%) sampai
hari ke-10 mengalami penurunan, setelah hari
ke-10 mengalami peningkatan dan tertinggi
pada hari ke-60; 2. Derajat keasaman (pH)
saliva karena pelepasan ion fluor dari restorasi
SIK Fuji VIl pada awal {7.11+0.66) sampai hari
ke-10 mengalami penurunan, setelah hari ke-
10 mengalami peningkatan dan tertinggi pada
hari ke-60; 3. Peningkatan pertumbuhan
S.alpha diikuti dengan penurunan pH saliva
pada hari ke-80.
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SARAN

Perlu peneiitian lebih rinci tentang: 1.

Pengaruh restorasi SIK Fuji VI! terhadap
peiepasan ion Fluor pada gigi desidui dengan
rentang waktu yang lebih panjang, misalnya 6
bulan; 2. Pengaruh restorasi SIK Fuji VII
terhadap pertumbuhan bakteri dengan jumiah
gigi yang direstorasi lebih dari satu gigi.
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